BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

1.

Desa Suren
Desa Suren, merupakan salah satu Desa yang terletak di Kecamatan
Ledokombo Kabupaten Jember. Desa Suren mempunyai lima Dusun sebagai

berikut:

orang yang

bertu? un
mening@ﬂ

seperangkat

an mayat hingga

urﬁahlil.
yaR@pBQ Kiai imam Tabrani dengan

Majlis Rukun Ki

pelaksanaan kegiatan rutin setiap minggu, yang berupa istighatsah dan tahlil

bersama.

Konstruksi Budaya Dan Praktik Pembacaan Surah Al-Qadr Pada Bantal

Mayat
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Secara definitif kontruksi budaya adalah faktor-faktor yang turut berperan
dalam pembentukan suatu budaya mulai dari kebiasaan, cara berfikir, dan
kondisi lingkungan. Kontruksi berlangsung melalui suatu proses sosial budaya,
tindakan dan interaksi sosial. Dimana setiap individu atau kelompok
menciptakan serta melanggengkan suatu realitas dengan pandangan yang

subjektif.
Pembacaan surah Al & ad zrfyat berlangsung sebelum proses
pemakaman @ enggali kubu n sebagian tanah hasil

galia é?antm @ mayat dibuat oleh
ra

mas njutkan dengan

apun boleh

mbacaan surah Al-

Sa n@yaca surah

ren Kecamatan

@AI -Qadr pada bantal
@R.% si tentang pembacaan surah

Al-Qadr pada bantal mayat yang terjadi di Desa Suren Kecamatan Ledokombo

Ledokombo

mayat (IubeIIuh) maka

Kabupaten Jember dan melakukan wawancara kepada sebagian informan serta
adanya bukti dokumentasi.
Adapun penyajian data yang telah ditemukan dalam penelitian ini akan

diuraikan secara deskriptif sebagaimana berikut:
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1. Konstruksi Budaya Dan Praktik Pembacaan Surah Al-Qadr Pada Bantal
Mayat

Secara definitif kontruksi budaya adalah faktor-faktor yang turut berperan

dalam pembentukan suatu budaya mulai dari kebiasaan, cara berpikir, dan

kondisi lingkungan. Kontruksi berlangsung melalui suatu proses sosial

budaya, tindakan dan interaksi sosial. Setiap individu atau kelompok

menciptakan serta meli&;ggkNaUalitas dengan pandangan yang

subjektif. c»)\,i
Kon@ssl bug 2l a ngannya dg/@‘ perkembangan dan
%/ | S it eliti memaparkan

getahui k ksi budaya

apa apayang memulai

buah trac darmdaya.

? / C \ § erupa desa_ yang terletak di
%atan » yKabupaten Jem berdiri di Desa ini

sejak zaman koloni @ npada masa berdirinya islam
di Desa ini masih tidak ada masjid dan tokoh agama karena
minimnya akses belajar-mengajar agama serta sumber daya manusia

(SDM) yang kurangn mumpuni. Pada masa itu tidak ada satu masjid

47 Romasta Simbolon, Menyoal Konstruksi Budaya terhadap Perempuan, (analisa daily, Jumat, 20 Apr
2018 17:00 WIB). https://analisadaily.com/berita/arsip/2018/4/21/542133/menyoal-konstruksi-budaya-
terhadap-
perempuan/#:~:text=Secara%20definitif%20konstruksi%20budaya%?20adalah,budaya%2C%20tindakan%
20dan%20interaksi%?20sosial.
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https://analisadaily.com/berita/arsip/2018/4/21/542133/menyoal-konstruksi-budaya-terhadap-perempuan/#:~:text=Secara%20definitif%20konstruksi%20budaya%20adalah,budaya%2C%20tindakan%20dan%20interaksi%20sosial

pun di pedesaan karena ada larangan dari pihak kolonial Belanda
untuk membangun masjid, dengan alasan takut ada unsur polotik di
dalamnya untuk melakukan perlawanan kepada pihak kolonial
belanda dan masjid hanya dibangun disetiap Kabupaten. Hingga
akhirnya seseorang yang bernama Shonhaji bermukim dan menetap

di Desa Suren untuk merubah segalanya menjadikan islam lebih

bersinar di DesA §Ut N
2) Kiai (N?lji- UQ
&Ma& Ias</ ang yang bernama

-
Z,
=
*

/ /pada n aparan dari
CH. fi Mudzhar

N : e
g t ang akan.eieit dari Kiai

perasal dari D@Tanudung

Beh*m' erupakan
N
\,o ----- i > horihaji wafat pada

@ dari at setempat setelah
diket&eﬁﬁr@g&ng sangat luas. Shonhaji
juga dengan lantang dan tegas mengajarkan syari’at Islam di tengah-
tengah masa kolonial Belanda. Pada masa itu tak ada satupun masjid
yang ada di pedesaan, karena adanya larangan dari pihak Belanda,
dan hanya diperbolehkan mendirikan masjid di kecamatan, hingga
akhirnya Kiai Shonhaji memberanikan diri mendatangi kolonial

Belanda untuk negosiasi mengenai pembangunan masjid di Desa
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Suren dengan dalih mengajarkan orang untuk sholat. Hingga
akhirnya timbul kesepakatan boleh membangun masjid dengan
pembatasan dilarangnya perpolitikan di dalam ruang lingkup masjid.

Masjid yang beliau dirikan merupakan masjid pertama di
pedesaan Kecamatan Ledokombo, tepatnya di Desa Suren. Masjid

tersebut bernama Baitul Muttagin yang didirikan pada tahun 1922

M. Saat itulah ]g EEuas mensyi’ar islam. Tidak hanya
me a ,; engaji kepada setempat, beliau juga
{z s |du har| hari dengan

t&m{ta jhizul mayyit

cara.me ikan mayat,

Igan.-baik beserta

1 dilakukan oleh IQ dan para
*

haji. waf; pemimpinan

y fer dan —menyebarkai 1sla anjutkan oleh
Setelaw PR @%@%ﬂ}enyebarkan syari’at islam

dilanjutkan oleh saudaranya yang bernama Kiai Moh. llyas yang

g sudah

i. Namun tak lama

juga sama alumni pondok pesantren banyuanyar. Dan pada tahun
1941 kepemimpinan dakwah dan menyebarkan syari’at Isalm
dilanjutkan oleh KH. Mude’i atau yang lebih akrab dipanggil dengan

nama KH. Ahmad Mudzhar. Hingga tahun 1943, KH. Ahmad
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Mudzhar mendirikan pesantren di Desa Suren yang bernama
Miftahul Ulum.
3) Rukun Kifayah
a. Majlis Rukun Kifayah
Seiring dengan berjalannya waktu, salah satu putra dar KH.

Ahmad Mudzhar yang bernama KH. Muhammad Hasan Mudzhar

membentuk seb i;ang bertugas mengurus segala

Eeo(gu o‘g} g yang meni
(é}memb )
e

galangan dana untuk

g aya ga seperangkat alat

dM Majlis Rukun
G ah,;@kan setiap

mushellah secara

m terdapat

jMaJ ¢

=
=
*
VO

nerapa mus
\ k oleh KH
/ ------ estafet
)\@ yakni Kiai

Imam abr fayah, Kiai Imam Tabrani
membentuk struktrur kepengurusan mulai dari penasehat,
pelindung, Kepala Rukun Kifayah, sekretaris, bendahara,
dakwah, humas, dan perlengkapan, dengan bertujuan agar
mempermudah mengkordinir jalannya kegiatan ini.

Penggalangan dana dilaksanakan setiap kali Rukun Kifayah

melaksanakan agenda mingguan, bertepatan dengan kegiatan
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istighasah dan tahlil bersama. Untuk penggalangan dana awalnya
Kiai Imam Tabrani mewajibkan iuran kepada seluruh anggota
majlis Rukun Kifayah hanya sebesar 1000 rupiah setiap
miggunya, hingga pada akhirnya karena sempat ada beberapa
anggota yang kurang setuju dengan kesepakatan ini akhirnya Kiai

Imam Tabrani membentuk tim khusus yang bertugas untuk

menarlk iuran k t|a u brga sekitar di setiap minggunya
a @Illah dengan cara ini
IS ngumpulkan iuran

jlis ;@Jn Kifayah

ah bermusyawarah

akomasi majlis

inal selkhlasny

NC
di
/|

KegA'( Mpwm@\/

Pada zaman kepemimpinan KH. Muhammad Hasan Mudzhar
kegiatan majlis Rukun Kifayah ini yakni pembacaan tahlil
terlebih dahulu dan kemudian dilanjut dengan istighasah
bersama. Semenjak KH. Muhammad Hasan Mudzhar wafat
kepemimpinan kegiatan majlis Rukun Kifayah dilanjutkan oleh

Kiai Imam Tabrani yang merupakan menantu dari KH.
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Muhammad Hasan Mudzhar. Semenjak kepemimpinan Kiai
Imam Tabrani kegiatan majlis Rukun Kifayah ini diganti menjadi
istighasah yang biasa dibacakan oleh sunan ampel. Adapun
bacaan istighatsah yang dibaca sebagai berikut :

1. Tawasssul

2. Astagfirullahaladzim sebanyak 11 kali

3. Laa hau!a a illa billahi sebanyak 11 kali
%‘%?lgu ma sholli ‘alaa’sdy a muhammad sebanyak 11

ka

o %

ol scoanva —

illa anta an: ntumadzolimin

N *
iluyarAllah sebanyak 11 Kali

g ya‘ir
: ?/ YU yagayyunibiral astaghis sebanyak 11 kali
: bir ya

)\6 Ya ha _\.
Neprpypen>

13. Ya rahman ya rahim sebanyak 11 Kkali

-~
=
-
*
0

anyak 11 kali

Berikut merupakan istighasah yang biasa dibaca Sunan
Ampel yang kemudian diamalkan oleh Kiai Imam Tabrani dalam
kegiatan majlis Rukun Kifayah. Kemudian Kiai Imam Tabrani
menambahkan bacaan HasbiyAllah wa ni’mal wakil ni’mal

maula wa ni’ma nasir sebanyak 100-300 kali. Yang mana amalan

45



ini Kiai Imam Tabrani mendapat ijazah dari KH. Muhammad
Hasan Mudzhar. KH. Hasan Mudzhar mendapat ijazah dari KH.
Abdul Wafie. KH. Abdul Wafie mendapat ijazah dari KH.
Syafa’at. Amalan ini mempunyai keutamaan agar supaya
dimudahkan segala urusannya.

Kemudian setelah pembacaan istighasah dilanjutkan dengan

pembacaan t gersmy g mana tahlil ini ditujukan kepada

&?&ul yang sudah Wa z(p\ engan do’a bersama.
Q%E(Wk

f ajlis Rul Imam Tabrani

ang dim truktur ini

e

C

* , nagﬁ\t, petunjuk
‘(o / . i rfuiatas pengelolaan dan

N[[/

x}@igan melindungi setiap

dan juga bertanggung jawab
atas keamanan dan jalannya kegiatan

3. Kepala : Kiai Imam Tabrani

Kepala majlis Rukun Kifayah bertugas untuk
mengkoordinir dan memastikan semua devisi berjalan
dengan baik, menampung semua usulan kritikan dan juga

keluh kesah yang ada di majlis Rukun Kifayah.

46



4. Sekretaris : Suradi

Sekretaris mempunyai tugas membantu kepala dalam
melaksanakan koordinasi kegiatan majlis Rukun Kifayah,
memberikan pelayanan teknis administrasi penyusunan
progam.

5. Bendahara : Pak Haryono

Membuat dan mengesahkan keputusan dan kebijakan
jlis %&sm palaymajlis dalam hal keuangan

i rrﬁ n tata pembukuan
(QQ' ba yeuangan majlis,

:Z ama disetiap
egtai jlis’Ruk gama yang

pasi enganalisis, dan

terhadap kegiatan

S P k @ ‘\ menyampaikan  atau

Ob
menyebarluaskan informasi terkait majlis Rukun Kifayah
kepada masyarakat

8. Perlengkapan : Sihabuddin

Merencanakan peralatan dan perlengkapan yang
dibutuhkan, mendata semua perlengkapan yang dibutuhkan
dan mengupayakan pengadaannya, mengadakan hubungan

atau kontrak perjanjian dalam hal peminjaman peralatan,
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bertanggung jawab atas pemeliharaan dan pengembalian
perlengkapan.
b) Konstruksi Buadaya Di Desa Suren
Untuk meninjau konstruksi budaya di Desa Suren Kec.
Ledokombo Kab. Jember lebih lanjut, peneliti melakukan wawancara
kepada masyarakat setempat dari berbagai kalangan yang akan peneliti
paparkan sebagali er
1) %;& S&npat Q

akat S pat kami lakukan

setempat tentang
pa ntal mayat.

kan.bahwa tradisi

dah @ukan oleh

| am imulai, dan pembaccan
@k‘.}\d‘a\ boleh sampai dilupakan.
Adapun fadilah pembacaan surah Al-Qadr pada bantal mayat
masyarakat setempat tidak mengetahui, pembacaan surah Al-Qadr
pada bantal mayat dilakukan atas dasar kebiasaan masyarakat
setempat dan adanya perintah dari tokoh masyarakat. Saat ditanya
apakah pembacaan surah Al-Qadr pada bantal mayat merupakan

hal yang wajib, Sihabuddin menjawab:
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“saya tidak tahu akan hukumnya, namun pelaksanaan
tradisi tersebut sudah lumrah ketika ada orang meninggal selalu
diberi yang namanya bantal mayat. Untuk pembuatan bantal mayat
tersebut biasa dilakukan oleh penggali kubur dan kemudian saat
prosesi pemakaman bantal mayat tersebut dibagikan kepada
beberapa masyarakat yang dianggap bisa dan fasih membaca surah
Al-Qadr. Masalah dibacakan atau tidaknya saya tidak tahu, yang
penting bantal mayat tersebut sudah dibagikan, akan tetapi
harusnya dibacakan. tapi kalau ada kiai dipemakaman pasti kiali
menyuruh untuk membacakan surah Al-Qadr.”*

mbar.1. Jawancar da ‘
g

\ fay
vY) ajlis rukun kifayah. m

@u US sega ) 9" yan inggal. Wawancara
kepa@y@‘pal jlis Ruk
kepala majlm

surah Al-Qadr pada bantal mayat. Kiai Imam Tabrani menuturkan

hmu mengetahui pandangan

entang konstruksi budaya pembacaan

belum diketahui dengan pasti kapan dimulainya tradisi pembacaan
surah Al-Qadr pada bantal mayat di Desa Suren. Kiai Imam

Tabrani hanya melanjutkan tradisi-tradisi yang dilakukan oleh

“8 Sihabuddin, warga setempat, desa suren, 15 Mei 2023, Pukul 15.00 WIB.
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sesepuh pendahulunya yaitu KH. Muhammad Hasan Mudzhar
selaku pendiri majlis Rukun Kifayah. Kegiatan majlis Rukun
Kifayah dan proses perawatan mayat hingga kepemakaman mayyit
yang dilakukan masyarakat sekarang merupakan tradisi warisan
dari sesepuh terdahulu, dan tidak ada perbedaan tradisi dari yang
dilakukan oleh masyarakat sekarang dengan sesepuh terdahulu.

Ada beberapa,per. daaN u.bisa dikatakan perkembangan yang

rr%@ rhadap proses esuai dengan prinsip
Q-kmu Q A ih wa @u bil jadidil ashlah

engambll yayng

akan.kayu sebagai

mla muncul

méj\ékw l@@nyak yang menggunakan

semen cor sebagai batu nlsan Untuk pembacaan surah Al-Qadr
pada bantal mayat ini sudah dilakukan turun temurun oleh sesepuh,
bahkan mulai dari Kiai Imam Tabrani masih kecil tradisi ini sudah
ada, dan Kiai Imam Tabrani juga tidak mengetahui dengan persis
kapan tradisi pembacaan surah Al-Qadr dimulai pertamakali di

Desa Suren.
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“saya tidak tau dengan pasti, kapan dan siapa yang
memulai tradisi pembacaan surah Al-Qadr pada bantal mayat di
Desa Suren, dalil dan landasan sesepuh yang mengamalkannya
saya juga kurang tau. Namun saya pernah membaca di dalam kitab
Bugyat Al-Musytarsyidin, bahwa jika bantal mayat dibacakan
surah Al-Qadar, maka mayat yang di dalamnya akan selamat dari
siksa kubur.”

Kiai Imam Tabrani juga mengimbuhi bahwa, untuk proses

pelaksanaan membaca surah Al-Qadr pada bantal mayat biasa

dilakukan ole g yarN a3|h membaca surah Al-Qadr.
P @ ubur ketuai oIe &selaku perlengkapan
oleh rakat setempat, dan

ntal mayat biasa

Gambar 2. Wawancara kepada kepala Rukun Kifayah

3) Tokoh Masyarakat

9 Imam tabrani, Kepala Rukun kifayah, Desa Suren, 16 Mei 2023, Pukul 13.00

51



Tokoh masyarakat di dareah tersebut adalah KH. Hanafi
Mudzhar. wawancara kepada tokoh masyarakat penelitian lakukan
dalam upaya menggali informasi lebih dalam dan menanyakan
sudut pandang beliau selaku tokoh masyarakat terhadap konstruksi
kebudayaan pembacaan surah Al-Qadr pada bantal mayat serta
fadilah membaca surah Al-Qadr pada bantal mayat dan hal-hal
terkait. S N
%XT(i r%:lﬁ Mudzharg@ bahwa konstruksi budaya

g era @ungannya dengan
| acdi'(di desa ini sudah
irinya islam

h agama, karena

rta mber daya

kabupaten. Hingga akhirnya ~mbah Shonhaji bermukim dan
menetap di Desa Suren untuk merubah segalanya menjadikan islam
lebih bersinar di Desa Suren. Mbah Shonhaji ini lahir pada tahun

berapa saya sendiri juga kurang tahu, akan tetapi mbah Shonhaji

berasal dari Dusun Tanudung Kecamatan Guluk-Guluk Kabupaten
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Sumenep. Beliau merupakan alumni pondok pesantren
Banyuanyar. Dan mbah Shonhaji wafat pada tahun 1931 M.

Mbah Shonhaji mendapat gelar kiai dari masyarakat
setempat setelah diketahui memiliki ilmu dan wawasan yang
sangat luas, mbah Shonhaji juga dengan lantang dan tegas

mengajarkan syari’at Islam di tengah-tengah masa kolonial

Belanda. Pad rrga iNk ada satupun masjid yang ada di

%&fn&a& adanya IaraQan pihak Belanda, dan hanya

i : 12 di ke r@n,
i k

hingga akhirnya

olonial Belanda

l-Desa Suren
Hingga akhirnya
ngmembatasan
masic.
pertama di
----- i Desa Suren. Masjid
n pada tahun 1922
makin luas mensyi’arkan
islam. Tidak hanya mengajarkan mengaji kepada masyarakat
setempat, beliau juga mengajarkan amaliyah seputar kehidupan
sehari hari dengan tuntunan syari’at, salah satunya adalah tatacara
tajhizul mayyit (merawat orang mati). Mbah Shonhaji

mengajarakan cara memandikan mayat, mengkafani, hingga
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menguburkan mayat dengan baik beserta sunnah-sunnah yang
sudah pernah dilakukan oleh Rasul dan para ulama’ terdahulu.
Pada tahun 1931, setelah mbah Shohaji wafat
kepemimpinan berdakwah dan menyebarkan syari’at islam
dilanjutkan oleh menantunya yang bernama Kiai Abdul Qowi.
Namun tak lama setelah itu, kepemimpinan dakwah dan

menyebarkan syagt N‘ éﬂi?njutkan oleh saudaranya yang
AW RN

oh. llyas yang a alumni pondok pesantren

kepemimpinan dakwah dan

Mbah saya KH.

AN N . Ahmad

dzhar-mendirikan

A em adilah agar mayat
@an termaktub dalam kitab
Bugyat Al-Musytarsyidin. Adapun sunnah lain yang menjadi tradisi
di Desa Suren adalah membaca bismillahi wa ala millati rasulillahi
sallallahu alaihi wa sallam Sebanyak tiga kali saat setelah
meletakan mayat kebawah dan sebelum memasang atap mayat,
keterangan ini ada dalam kitab Baijuri imbuh KH. Hanafi

Mudzhar. Fadilah membaca bismillahi wa ala millati rasulillahi
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sallallahu alaihi wa sallam tiga kali, bila mempunyai bagian siksa
kubur, maka akan ditangguhkan selama empat puluh (40) tahun.
Jika selama empat puluh (40) tahun sering dido’akan oleh ahli
warisnya, maka bisa jadi siksaan yang ada akan dihapus karena
do’a dari ahli waris. Sunnah lain yang menjadi tradisi di Desa

Suren adalah membaca allahumma bi haqgi sayyidina muhammad

wa ‘ala ali sc;)é Sm d la tu’adzdzib hadal mayyit dibaca

ngan yang dik @(Z/Hanafi mudzhar adalah

PenA}mp y@%W/ancara untuk menggali

informasi lebih lanjut, namun peneliti jJuga melakukan observasi di
daerah setempat. Mengingat Observasi merupakan salah satu teknik

pengumpulan data yang sangat penting dalam penelitian kualitatif.>

50 Hanafi Mudzhar, Tokoh Masyarakat, Desa Suren, 17 Mei 2023, Pukul 17.00 WIB
51 Cholid Narrbuko, Abu Ahmadi, Metodelogi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), 70

55



Hasil observasi peneliti di daerah setempat menunjukan bahwa
benar adanya tradisi pembacaan surah Al-Qadr pada bantal mayat di
Desa Suren, sekalipun masyarakat setempat minim akan pengetahuan
fadilah membaca surah Al-Qadr pada bantal mayat, namun
masyarakat setempat tetap mempertahankan warisan leluhurnya.
Pembacaan surah Al-Qadr pada bantal mayat dilakukan oleh
masyarakat setempa gng Ng p fasih membaca surah Al-Qur’an,

& ditunjuk Zwy akat setempat adalah

pndok

tren menglngat di

| N@t

e
ma@asyarakat
gunakan speaker.
gi rumah duka, dan

m roses tajhizul

sung mendatangi

I g arakat |
are%man untu menggah‘/ §ang dikomandoi oleh
Sihabuddin selPxR r Qmajlls Rukun Kifayah.

Saat kedalaman makam sudah dianggap cukup, masyarakat
setempat membuat bantal mayat dari tanah hasil penggalian kubur.
Bantal mayat yang dibuat oleh masyarakat berjumlahkan tujuh buah.
Dan bantal mayat yang sudah dibuat akan diberikan kepada

masyarakat yang dianggap fasih membaca surah Al-Qadr. Bagi
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mereka yang sudah terpilih membaca surah Al-Qadr pada bantal
mayat, akan membacakan surah Al-Qadr pada bantal mayat sebanyak

lima kali dan meniup bantal mayat yang dipegang.

Setelah mayat dimasukan kedalam kubur, bantal mayat pun
diletakan pada posisi yang tepat, adapun posisi yang biasa diberi
bantal mayat sebagai berikut:

s

%
AQ/

ang disusun dan ada
juga yang men elah pemasangan atap mayat
selesai salah satu warga yang berada di dalam kubur membacakan
bismillahi wa ala millati rasulillahi sallallahu alaihi wa sallam
sebanyak tiga kali dan allahumma bi haqgqi sayyidina muhammad wa
‘ala ali sayyidina muhammad la tu’adzdzib hadal mayyit dibaca tiga
kali, hingga akhirnya kuburan ditutup menggunakan tanah hasil galian

dengan sempurna. Saat setengah rampung, peletakan batu nisan
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dilakukan dengan mengubur sebagian batunisan agar lebih kokoh.

Posisi tanah di atas kubur dibuat agak tinngi membentuk gundukan.
A :

mb Y adr pada bantal mayat

Zﬁ’ s B e TP < ‘

¥ = == - s

Gambar 6. Bantal mayat siap pakai
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Fadilah Membaca Surah Al-Qadr Pada Bantal Mayat

Kata fadhilah berasal dari bahasa Arab fadhiil, yang mempunyai arti:
keutamaan, keunggulan, kemuliaan.®* Di dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), fadilah adalah bentuk tidak baku dari fadilat, yang
mempunyai makna: 1 kemuliaan; keluhuran; 2 keutamaan dl ibadah, amal,
dsb.*

Peneliti akan memapar asob V. daerah setempat yang diperkuat

oleh hasil "EGD@ ait fadllah pe @AI -Qadr pada bantal

mayat ut . berbagai kalangan

enyatakan bahwa

fat@ membaca

inna anzalnahu fi
dan kha5|at a tau mas, saya dulu tidak

a
R @ﬁ@ alau bantal mayat itu harus
til gadr, itu memang ajaran dari kiai

sekolahj%‘k

dibacakan inna anz
Sll’ll.

>2 |isma Noviati, Arti Fadhilah Adalah, Kosa Kata Bahasa Arab Yang Banyak Di Kaitkan Dengan
Nikmat, Amalan Dan Ibadah, (tribunsumsel.com Rabu, 14 Desember 2022 15:50).
https://sumsel.tribunnews.com/2022/12/14/arti-fadhilah-adalah-kosa-kata-bahasa-arab-yang-banyak-

dikaitkan-dengan-nikmat-amalan-dan-

ibadah#:~:text=TRIBUNSUMSEL.COM%20%2D%2DArti%20Fadhilah,dengan%20Nikmat%2C%20A

malan%20dan%20Ibadah.&text=Artinya%3 A%20keutamaan%2C%20keunggulan%2C%20kemuliaan,Ju

0a%20perbuatan%20yang%?20bersifat%20ibadah.

53 Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, n.d.) 404.
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https://sumsel.tribunnews.com/2022/12/14/arti-fadhilah-adalah-kosa-kata-bahasa-arab-yang-banyak-dikaitkan-dengan-nikmat-amalan-dan-ibadah#:~:text=TRIBUNSUMSEL.COM%20%2D%2DArti%20Fadhilah,dengan%20Nikmat%2C%20Amalan%20dan%20Ibadah.&text=Artinya%3A%20keutamaan%2C%20keunggulan%2C%20kemuliaan,Juga%20perbuatan%20yang%20bersifat%20ibadah
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https://sumsel.tribunnews.com/2022/12/14/arti-fadhilah-adalah-kosa-kata-bahasa-arab-yang-banyak-dikaitkan-dengan-nikmat-amalan-dan-ibadah#:~:text=TRIBUNSUMSEL.COM%20%2D%2DArti%20Fadhilah,dengan%20Nikmat%2C%20Amalan%20dan%20Ibadah.&text=Artinya%3A%20keutamaan%2C%20keunggulan%2C%20kemuliaan,Juga%20perbuatan%20yang%20bersifat%20ibadah

Mereka juga menyatakan tidak ada hitungan pasti didalam
pembacaan surah Al-Qadr pada bantal mayat, paling sedikit satu kali

dan paling banyak sebelas kali, namun yang sering dilakukan oleh

masyarakat setempat tujuh kali.>*

j|IS Ruku
*

Imam IS rukun kifayah

tarsidin dan

tal mayat yang

dlba%ah Al-Qadr maka maxat)"%ada di dalam kubur

selamat dari stlR@BQabram juga memaparkan bahwa

pendiri majlis Rukun Kifayah sebelumnya yakni KH. Muhammad

Hasan Mudzhar tidak pernah memberi tau akan fadilah membaca
surah Al-Qadr pada bantal mayat, juga tidak pernah memberi tau apa

dalil dan landasan pembacaan surah Al-Qadr pada bantal mayat.

5 Muhlisin, Sarto, Maniri, Warga Setempat, Desa Suren 15 Mei 2023, Pukul 20.30 WIB
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“saya tidak tau dengan pasti, kapan dan siapa yang memulai tradisi
pembacaan surah Al-Qadr pada bantal mayat di Desa Suren, dalil dan
landasan sesepuh yang mengamalkannya saya juga kurang tau. Namun
saya pernah membaca dalam kitab Bugyat Al-Musytarsyidin, bahwa
jika bantal mayat dibacakan surah Al-Qadr, maka mayat yang di
dalamnya akan selamat dari siksa kubur.”*

c. Tokoh Masyarakat
KH. Hanafi Mudzhar bertutur membaca surah Al-Qadr pada bantal

mayat itu memp:&xglea sangat luar biasa, kemudian KH.
Hana%@éga asuk kedalam mudian keluar sembari
wa

vidin udlan KH. Hanafi

membaca
u tingkatan
saja jika

: ) ngan ka i : tab hyatu Al-
_ %) i y an mu’tabar

y|d|n bisa

tsul masa’il

@

: haala dafnihi wa
qoro’a Afan@R.vaa ja’alahu ma’al mayyiti fii
kafanihi aw qobrihi lam yu’adzzab dzalikal mayyitu fil gobri

Artinya : ada hadits yang menyatakan barang siapa seseorang yang
mengambil dari tanah kuburan ketika pemakaman mayat dan

membaca inna anzalnaa tujuh kali dan meletakkan tanah itu bersama

%5 Imam Tabrani, Kepala Rukun Kifayah, Desa Suren, 16 Mei 2023, Pukul 13.00 WIB
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mayat dikafannya atau di dekatnya maka mayat itu tidak akan disiksa
di dalam kubur.

KH. Hanafi Mudzhar bertutur, jika bantal mayat dibacakan surah
Al-Qadr tujuh kali maka mayat yang ada di dalam kubur tidak akan
disiksa. Saat peneliti bertanya apakah hal ini menjadi pengetahuan

umum dimasyarakat? KH. Hanafi mudzhar menjawab bahwa tidak

semua masyarak mgetwﬁl membaca surah Al-Qadr pada
bantatswx kan seorang j@arz(l}erstatus santri masih
a

as I-Qadr pada bantal

>
by s aEal
- >~ Lt

Gambar 8. Kitab yang disodorkan oleh KH. Hanafi Mudhar

%6 Hanafi Mudzhar, Tokoh Masyarakat, Desa Suren, 17 Mei 2023, Pukul 16.00 WIB
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C. Pembahasan

Setelah melakukan pengumpulan data dari lapangan, peneliti dapat
menemukan beberapa temuan, adapun beberapa temuan itu akan dijelaskan
sebagai berikut:

1. Konstruksi Budaya Dan Praktik Pembacaan Surah Al-Qadr Pada

Bantal Mayat

Konstruksi budaya sangat_erat_hubungannya dengan perkembangan dan

disr ling Lngﬁerti faktor internal maupun

arena itu peneliti

peradaban di s

er
ekstern dapz o

mef&a’s perkembangan de [ érad AN S Si Mkat Desa Suren
Sﬁb@%ai }

D |@jahan kolopial Belanda, masyara kaesa Suren

elakang, bukanshany. i seg I, namun dari segi

masih ter a_akses gr-mengajar

nya etahua aélgegBukan berarti

mas A ' engenal islam dari
g@&e/kd rnya saja.

masyarakat di daerah kecamatan.

sanak fami a, dan
Berbeda halnya
Perkembangan dan peradaban di daerah kecamatan jauh lebih maju dari
pada perkembangan dan peradaban di Desa Suren. Ada beberapa faktor
yang menyebabkan hal itu terjadi, seperti halnya tempat belajar menngajar
yang memadai, yaitu masjid. Karena pada masa penjajahan kolonial

Belanda masjid hanya boleh dibangun didaerah kecamatan. Serta

pengemuka agama yang setiap hari bisa berinteraksi langsung dengan
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masyarakat setempat dan kegiatan keagamaan berlangsung efektif, seperti
adzan yang rutin dilaksanakan beserta sholat berjamaah. Berbanding
terbalik dengan Desa Suren, karena tidak adanya masjid maka sholat
berjamaah hanya bisa dilaksanakan di rumah masing-masing dan
menentukan waktu sholat dengan berpedoman kepada matahari.

Dari sini sudah dapat dipastikan masyarakat Desa Suren

terbelakang dar| segi erlg k zg]
b. Perkemb$ radaban di Des u&
1 dl%uren mulai terlihat

ﬁg/se ; : § w/gﬁonhajl perlahan

ang awal yang

catap.sosial kepada

| sel ga@ana untuk
-me*ajar agama.

a kat setempat

w d@ uren sudah mulai
maju, hal iAXga PR @g@%g}ékan masyarakat di Desa
Suren untuk bergotong royong dan saling merangkul dalam urusan
keagamaan. Saking majunya perkembangan dan peradaban islam di Desa
Suren, Desa Suren menjadi kiblat peradaban islam di wilayah kecamatan
dan menyebar luas ke wilayah-wilayah lain.

c. Praktik pembacaan surah Al-Qadr pada bantal mayat
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Praktik pembacaan surah Al-Qadr pada bantal mayat dilakukan setelah
proses pembuatan bantal mayat dan sebelum mayat dikebumikan. Namun
masih belum jelas motif yang dilakukan oleh masyarakat Desa Suren
tentang pembacaan surah Al-Qadr pada bantal mayat. Banyak motif di
dalam pembacaan surah Al-Qadr pada bantal mayat. Adapun motif-motif
tersebut akan peneliti paparkan sebagai berikut:

1) Ikhlas

I @iﬁsa didﬁ;igﬁga' sebuah perbuatan yang
)

Allah SWT. dan
entuk keburukan

merelakan

ma@kat yang

en apkan apa-

) ke - ®

)@si dalam k rBahasa In KBBI) adalah adat

kebiasa run- n NJ}Q) yg masih dijalankan di
| )

masyarakat.® Sedangkan budaya dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia (KBBI) adalah hasil kegiatan dan penciptaan batin (akal

budi) manusia (seperti kepercayaan, kesenian, dan adat istiadat).* Ada

57 Fietyata Yudha,

Belajar Ikhlas, (universitas islam indonesia jurusan informatika, November 27, 2021).

https://informatics.uii.ac.id/2021/11/27/belajar-

ikhlas/#:~:text=Ikhlas%20sendiri%20bisa%20didefinisikan%20sebagai,segala%20bentuk%20keburukan

%20yang%20ada.

% Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, n.d.) 1727.

% Ibid. 225.
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juga kemungkinan motif pembacaan surah Al-Qadr pada bantal mayat
yang dilakukan oleh masyarakat Desa Suren dilandasi dengan tradisi
dan budaya. Mengingat pembacaan surah Al-Qadr pada bantal mayat
sudah menjadi tradisi dan budaya bagi masyarakat Desa Suren. Kita
ketahui bahwa meninggalkan tradisi dan budaya merupakan hal yang

tabu bagi yang sudah terbiasa melakukannya, hingga seakan ada yang

yang mengganja Ahgdamr a tidak sempurna
3) Pene%ﬁ?&u i]

*QM . e : bacg/@ra
¥ M :

h Al-Qadr yang

a an pengetahuan.

Y, ese

a. Seperti magola

empunyai

= A
Z,
=

2 Faﬁ@n

Fadﬂé?\ ak dikaitk : ; alan“dan ibadah. Fadilah
sendiri mempu}/y;/;rti @Urah Al-Qadr tidak hanya
@)}
terletak pada pembacaan surah Al-Qadr pada bantal mayat, masih banyak
fadilah surah Al-Qadr yang lain. Gea :
a. Memiliki Pahala Setara Puasa Ramadan
Keutamaan surat Al-Qadr ini terdapat dalam sebuah hadis

saat Rasulullah SAW bersabda:
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“Barangsiapa yang membaca surat Al-Qadr, pahalanya sama dengan orang
yang berpuasa dibulan Ramadan dan menghidupkan malam Al-Qadr.”
(Tafsir Nur Ats-Tsagalayn 5: 613)
b. Masuk Surga tanpa Hisab
Selain itu, keutamaan surat Al-Qadr lainnya adalah bisa masuk

surga tanpa hisab, Rasulullah SAW bersabda:
“Barangsiapa membaca kali selepas berwudu, Allah SWT
memberi Léya seperti be:{eg 50 tahun. Sekiranya ia
men%ar% a 0 hal@

ﬁ%'/m C % é SekKire

“~ialah dibuke D _ | nemilih pintu yang mana

=

* A : pat*uhmati oleh
ot )i
"@k s pun h - “Qadr tujuh kali
sesu@@t Sub

salawat daAélc Cljr%@@ 70 rahmat.” (Mafatihul

Jinan: 79)

diberi kepada Nabi

aI| ganjarannya

d. Diberi Catatan Amal Baru
Imam Ja’far Ash-Shadiq (sa) berkata:
“Barangsiapa yang membaca surat Al-Qadr dalam shalat-shalat fardunya,

malaikat memanggilnya : Wahai hamba Allah, Allah telah mengampuni
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dosamu yang lalu, maka mulailah amalmu yang baru.” (Tafsir Ats-
Tsagalayn 5: 612).
e. Dijamin Keamanan dari Rasa Takut
Imam Ali Ar-Ridha (sa) berkata:
“Barangsiapa yang berziarah ke kubur saudaranya yang seiman, kemudian

ia meletakkan tangannya pada kuburannya sambil membaca surat Al-Qadr

(7 kali) Allah men@ggir&eﬁnan dari ketakutan yang paling
besar.” ('%ffoi agalayn 5: 613). & O

f. Dil an
<§/ utpy{yang dibutuhkan
A &

di lembut hatinya,

jm bertekun

hati ra sahabat dan

pengzu@ ,é
“BarangsiaEAgng ‘Ethm@xgn ambil bejana yang baru,

kemudian diisi air oleh dirinya sendiri, lalu membacakan pada air itu surat
Al-Qadr secara tartil sebanyak (30 kali), kemudian air itu diminum, dibuat
wudlu dan diusapkan pada bagian yang sakit, jika airnya kurang bisa
ditambahkan. Jika hal itu dilakukan, insya Allah dalam waktu tiga hari
Allah akan menyembuhkannya dari penyakit itu.”

h. Berpahala Seperti Orang yang Berperang di Jalan Allah
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Dari Saif bin Amirah dari seorang lelaki, dari Abi Ja’far berkata:
“Barangsiapa yang membaca Surat Al-Qadr dengan suara keras, maka ia
seperti orang yang mengayunkan pedangnya di jalan Allah. Dan
barangsiapa yang membacanya dengan suara pelan (rahasia), maka ia
seperti orang yang mengalir ruhnya di jalan Allah. Dan barangsiapa yang
membacanya sepuluh kali, maka diampuni seribu dosanya.” (Al-Kafi, Juz
2: 454)

. Menyela$k,§a re&gala Bahaya Uj?

Al r), maka ia akan

bulal madan. dan

memperoleh pahala

"""" mapa yang
aka*ulah akan

I pemiliknya

() - \
Abu/BXér fDRde @\,

“Barangsiapa yang membacanya setelah waktu Isya akhir sebanyak 15
kali, maka ia akan berada dalam keamanan Allah sampai malam
berikutnya. Barangsiapa yang di setiap malam sebanyak tujuh kali, maka

ia memperoleh keamanan sampai fajar terbit. Barangsiapa yang

membacanya atas suatu sesuatu berlapis emas, atau perak, atau perkakas
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rumah, maka Allah memberi keberkahan padanya dari segala hal yang

dapat membahayakan.®

60 Gea Yustika, 9+ Keutamaan Surah Al-Qadr, Salah Satunya Di Rahmati Malaikat, (Orami, 13 April
2023). https://www.orami.co.id/magazine/surat-al-gadr
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